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Abstract 
This study aims to comparatively examine the cyber adaptation strategies adopted by Urban Sufism and Salafi movements, and to analyze how the dynamics of digital religiosity from these two contrasting poles of thought implicate the shifting trends of halal lifestyle among urban societies. This study utilizes a qualitative approach with a descriptive-analytical library research method. The framework of digital sociology integrated with the perspective of Islamic economic sociology is employed as the formal framework. Primary and secondary data were gathered through digital text documentation techniques and rigorously analyzed using content analysis alongside hermeneutic-textual methods. The results demonstrate that digital Urban Sufism successfully promotes the visualization of inclusive piety based on spiritual aesthetics, triggering trends in the modest fashion industry (Sufi-Chic), paid spiritual literacy, and halal tourism. Conversely, the Salafi cyber movement acts as a strict gatekeeper of standardization through the hijrah narrative, driving an explosion in the collective syar'i clothing market, the acceleration of riba-free Islamic finance, and the rise of community-based herbal industries. This study offers a significant novelty by bridging contemporary cyber religiosity with market economic structures through the lens of religious commodification. It addresses a critical research gap by avoiding a fragmented analysis of Sufi and Salafi movements, instead comparing them in parallel to reveal how they influence the polarization of taste cultures among urban Muslim consumers.
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Abastrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara komparatif strategi adaptasi siber yang diadopsi oleh Urban Sufisme dan Salafi, serta menganalisis bagaimana dinamika keberagamaan digital dari kedua kutub pemikiran yang kontras tersebut berimplikasi terhadap pergeseran tren halal lifestyle masyarakat perkotaan. Riset ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library research) yang bersifat deskriptif analitis. Kerangka kerja sosiologi digital (digital sociology) yang diintegrasikan dengan pendekatan sosiologi ekonomi Islam digunakan sebagai kerangka formal. Data primer dan sekunder dikumpulkan menggunakan teknik dokumentasi teks digital, lalu dianalisis secara mendalam melalui analisis isi (content analysis) serta metode hermeneutik-tekstual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Urban Sufisme digital berhasil mempromosikan visualisasi kesalehan inklusif berbasis estetika spiritual yang memicu pertumbuhan tren industri modest fashion (Sufi-Chic), literasi spiritual berbayar, dan halal tourism. Sebaliknya, gerakan siber Salafi bertindak sebagai agen penegak standarisasi (gatekeeper) yang ketat melalui narasi hijrah, yang mendorong ledakan pasar busana syar'i kolektif, akselerasi keuangan syariah bebas riba, serta kebangkitan industri herbal komunitas. Penelitian ini memberikan kontribusi kebaruan (novelty) dengan menjembatani studi religiositas siber kontemporer dan struktur ekonomi pasar melalui kacamata komodifikasi agama. Riset ini berhasil mengisi kekosongan analisis (research gap) dengan tidak memisahkan analisis gerakan Sufi dan Salafi secara parsial, melainkan membandingkannya secara paralel dalam memengaruhi polarisasi budaya selera (taste cultures) konsumen muslim urban.
Kata Kunci: Urban Sufisme; Salafi; Adaptasi Siber; Komodifikasi Agama; Halal Lifestyle; Perilaku Konsumen.

1. Pendahuluan
Tasawuf, sebagai tradisi dalam Islam, merupakan pencarian yang mendalam dan intim akan pengalaman spiritual serta hubungan pribadi dengan Allah(Arvionita et al., 2023). Tasawuf bukanlah sekadar kumpulan doktrin atau aturan, melainkan sebuah perjalanan batin yang melibatkan pengalaman langsung dan pemahaman intuitif terhadap realitas keagamaan. Praktik-praktik tasawuf sering kali mencakup meditasi, zikir dan metode-metode kontemplatif lainnya untuk mencapai tingkat kesadaran spiritual yang lebih tinggi(Aqil & Mujib, 2022). Selain itu, tasawuf dikenal karena toleransinya terhadap beragam tafsir dan praktik keagamaan, yang telah melahirkan berbagai tradisi dan mazhab di seluruh dunia Islam.
Sisi lain, salafisme mengambil pendekatan yang lebih harfiah dan puritan terhadap Islam. Gerakan ini berakar pada upaya untuk “kembali” kepada praktik dan ajaran Islam sebagaimana dipraktikkan oleh Salafussholeh generasi awal umat Islam pada masa keemasan Islam(Alimuddin. et al., 2023). Para penganut Salafisme cenderung menekankan pentingnya memahami dan menerapkan ajaran Islam sesuai dengan penafsiran harfiah Al-Qur’an dan Hadis, sekaligus menolak bid’ah, atau inovasi, dalam praktik keagamaan. Mereka memandang ketaatan pada ajaran murni sebagai kunci untuk mereformasi masyarakat dan memperkuat identitas Muslim(Santoso, 2024). Dengan demikian, Tasawuf dan Salafisme mewakili dua pendekatan yang berbeda dalam memahami dan mempraktikkan Islam; meskipun keduanya berasal dari tradisi Islam yang sama, pendekatan mereka terhadap spiritualitas, penafsiran teks suci, dan praktik keagamaan sangat kontras. Hal ini mencerminkan keragaman pemikiran dan praktik keagamaan dalam Islam, serta kompleksitas dinamika antara dimensi spiritual dan hukum dalam tradisi keagamaan ini.
Era kontemporer ini, yang ditandai oleh urbanisasi pesat di berbagai belahan dunia, kita menyaksikan transformasi dramatis dalam lanskap sosial, budaya, dan keagamaan. Proses urbanisasi ini tidak hanya mengubah wajah fisik kota-kota besar, tetapi juga memengaruhi struktur sosial dan dinamika budaya, sehingga menciptakan keragaman yang lebih besar di kalangan penduduk dan mengarah pada konvergensi berbagai kelompok etnis, budaya, dan keagamaan di ruang-ruang perkotaan(Maulana & Ferdian, 2024). Di kota-kota besar, kita dapat mengamati berbagai gerakan keagamaan dan praktik spiritual yang saling bersaing untuk mendapatkan perhatian dan pengikut.
Lingkungan perkotaan yang padat dan serba cepat, individu cenderung mencari bentuk-bentuk pemenuhan spiritual yang selaras dengan gaya hidup modern mereka, yang pada gilirannya menciptakan permintaan akan alternatif spiritual dan keagamaan yang beragam dan relevan dengan kehidupan perkotaan yang sibuk dan kompleks(Alam et al., 2022). Selain itu, urbanisasi telah membawa pengaruh signifikan dari teknologi dan media sosial, di mana kemajuan teknologi digital termasuk internet, media sosial, dan perangkat seluler telah mengubah cara orang berkomunikasi, berinteraksi, dan mengakses informasi. Dalam konteks keagamaan, teknologi-teknologi ini memainkan peran penting dalam menyebarkan ajaran dan memfasilitasi interaksi antara pengikut dan pemimpin agama, sehingga memungkinkan orang untuk dengan mudah mengakses ajaran agama, mengikuti diskusi dan khotbah, bahkan berpartisipasi dalam praktik keagamaan secara virtual melalui platform daring(Yuliani, 2026). Namun, meskipun teknologi dan urbanisasi menawarkan kemudahan akses dan konektivitas yang belum pernah terjadi sebelumnya, keduanya juga menghadirkan tantangan baru dalam memahami dan mempraktikkan agama. Perubahan dalam lingkungan perkotaan dan pengaruh teknologi dapat mengubah cara orang memandang dan menafsirkan ajaran agama, sekaligus memicu perdebatan mengenai relevansi dan otoritas tradisi agama dalam konteks modern.



2. Kerangka Teori
Pencarian makna spiritualitas di tengah dinamika masyarakat urban yang serba cepat ini tidak lagi sekadar memengaruhi cara individu beribadah, melainkan telah menggeser orientasi mereka sebagai aktor ekonomi dalam ekosistem pasar kontemporer. Dalam perspektif sosiologi ekonomi Islam, fenomena ini dapat dijelaskan melalui teori komodifikasi agama (religious commodification)(Rifa’i et al., 2025) dan internasionalisasi pasar kesalehan (marketization of piety)(Izberk-Bilgin & Belk, 2025) sebagaimana dikembangkan oleh para sosiolog kontemporer seperti Bryan Turner dan Greg Fealy. Di era digital, ekspresi kesalehan masyarakat perkotaan tidak lagi bersifat privat atau abstrak, melainkan termaterialisasi secara nyata melalui pilihan estetika konsumsi yang mengkristal menjadi tren halal lifestyle (gaya hidup halal). Agama tidak lagi dipandang semata-mata sebagai seperangkat doktrin teologis normatif, melainkan telah menjelma menjadi sebuah identitas budaya visual (visual culture) dan komoditas ekonomi yang memandu preferensi konsumsi harian mulai dari pilihan kuliner, kosmetika, arsitektur hunian, hingga orientasi berbusana (modest fashion). Ruang siber kemudian hadir sebagai akselerator utama yang mengintegrasikan pencarian identitas keagamaan dengan sirkulasi kapital industri halal perkotaan.
Sinilah letak permasalahan yang ada, karena sebagian besar penelitian sebelumnya cenderung mendekati studi tentang religiositas perkotaan secara sepihak; beberapa penelitian telah meneliti fenomena Sufisme Siber secara terpisah, sementara yang lain menganalisis gerakan dakwah Salafi secara terpisah(Kartika et al., 2024). Penelitian komparatif yang meneliti cakupan pengaruh Sufisme Perkotaan dan Salafisme Perkotaan secara paralel masih sangat jarang, terutama terkait bagaimana kedua aliran pemikiran yang kontras ini merespons dan menegosiasikan otoritas keagamaan mereka di dalam ekosistem perkotaan kontemporer yang padat dan sepenuhnya digital.
Selain adanya fragmentasi studi yang memisahkan analisis kedua gerakan tersebut, keterbatasan mendasar dari literatur akademis sejauh ini adalah kecenderungan untuk menganalisis fenomena Sufisme Perkotaan dan gerakan Salafi semata-mata dari kacamata sosiologi agama murni tanpa mengaitkannya dengan struktur ekonomi pasar. Studi terdahulu sering kali mengabaikan fakta empiris bahwa kontestasi wacana keagamaan antara kelompok Sufi yang inklusif esoteris dan Salafi yang literalis skripturalis di media sosial sebenarnya beroperasi sebagai pembentuk budaya selera (taste cultures) yang berbeda, meminjam konsep distingsi sosial Pierre Bourdieu. Wacana kemurnian akidah yang dibawa Salafi dan 'pembersihan jiwa' yang ditawarkan Urban Sufi tidak hanya memperebutkan otoritas keagamaan digital, tetapi secara laten melakukan segmentasi pasar terhadap industri halal domestik. Akibatnya, terdapat kekosongan analisis (research gap) yang signifikan mengenai bagaimana proses negosiasi otoritas keagamaan di ruang digital ini berimplikasi langsung pada pergeseran tren, polarisasi perilaku konsumen muslim perkotaan, dan dinamika kewirausahaan berbasis komunitas.
Bertolak dari urgensi teoretis tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara komparatif strategi adaptasi siber yang diadopsi oleh Urban Sufisme dan Salafi, dengan fokus utama menganalisis bagaimana dinamika keberagamaan digital dari kedua kutub pemikiran kontras tersebut berimplikasi terhadap pergeseran tren halal lifestyle masyarakat perkotaan. Melalui pisau analisis sosiologi ekonomi Islam, penelitian ini tidak hanya berupaya memetakan pola dakwah siber keduanya, melainkan membongkar bagaimana doktrin keagamaan digital ditransformasikan menjadi modalitas ekonomi oleh para pengikutnya di wilayah urban. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi teoretis yang lebih berbobot dan segar bagi khazanah keilmuan ekonomi Islam, khususnya dalam menjembatani titik temu antara resiliensi gerakan Islam kontemporer dan peta jalan pengembangan ekosistem industri halal di Indonesia
3. Metodologi
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library research) yang bersifat deskriptif analitis. Fokus utamanya adalah membedah secara mendalam komparasi konseptual antara strategi adaptasi Urban Sufisme di era digital dan gerakan Salafi di era kontemporer, serta mengeksplorasi implikasinya terhadap tren halal lifestyle masyarakat perkotaan melalui teks-teks tertulis. Karena riset ini meneliti fenomena sosial-keagamaan yang bertransformasi ke ruang digital dan berdampak pada perilaku konsumsi modern, kerangka kerja sosiologi digital (digital sociology) yang diintegrasikan dengan pendekatan sosiologi ekonomi Islam digunakan sebagai kerangka kerja formal. Pendekatan komparatif diterapkan untuk melihat titik temu dan titik perbedaan dari kedua kutub pemikiran tersebut dalam memengaruhi preferensi pasar dan gaya hidup halal perkotaan. 
Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua kategori, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari dokumen digital, artikel ilmiah utama, buku, naskah draf akademik yang relevan, serta konten tekstual resmi (seperti fatwa muamalah, anjuran konsumsi, panduan berbusana, dan narasi hijrah) yang dipublikasikan oleh komunitas Urban Sufisme dan Salafi di ruang publik virtual. Sementara itu, data sekunder mencakup buku-buku sosiologi ekonomi, jurnal bereputasi mengenai industri halal, serta laporan riset terdahulu mengenai perilaku konsumen muslim urban yang memperkuat kontekstualisasi masalah. Seluruh data kepustakaan ini dikumpulkan melalui teknik dokumentasi, yaitu dengan melakukan pelacakan, pemilahan, dan pengarsipan teks-teks digital secara daring berdasarkan kata kunci yang relevan dengan tema adaptasi digital, ekspresi keagamaan, dan tren halal lifestyle. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam riset ini adalah analisis isi (content analysis) dan analisis tekstual secara mendalam (hermeneutik-tekstual). Proses analisis diawali dengan reduksi data, di mana teks-teks yang telah dikumpulkan dikelompokkan berdasarkan dua tema besar, yaitu corak pembentukan budaya selera (taste cultures) konsumsi pada kelompok Sufi modern, serta respons normatif-struktural terhadap pasar halal pada kelompok Salafi urban. Setelah data dikelompokkan, dilakukan interpretasi tekstual menggunakan kacamata komodifikasi agama untuk membaca makna di balik teks, strategi wacana yang digunakan, serta bagaimana kedua gerakan ini menegosiasikan doktrin klasik mereka agar bertransformasi menjadi tren gaya hidup praktis bagi masyarakat modern. Tahap akhir dari metode ini adalah penarikan kesimpulan melalui teknik triangulasi data pustaka untuk menghasilkan sebuah sintesis teoretis baru yang valid mengenai pengaruh gerakan Islam kontemporer terhadap ekosistem industri halal perkotaan.
3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Komodifikasi Estetika Spiritual: Adaptasi Siber Urban Sufisme dalam Membentuk Tren Halal Lifestyle yang Inklusif.
3.1.1 Sejarah Sufime dan transformasi
Menurut Abdul Hadi(2009), asal-usul sufisme dapat ditelusuri dari abad ke-3 dan ke-4 H atau abad ke-9 dan ke-10 M. Pada masa itu, tasawuf telah berkembang pesat di berbagai wilayah seperti Arab, Persia, Afghanistan, dan Asia Tengah(Achmad et al., 2025). Beberapa tokoh sufi terkemuka memiliki banyak murid dan pengikut. Di antara para murid dan pengikut para sufi terkemuka ini, banyak yang secara aktif menempuh pendidikan formal di lembaga pendidikan sufi (ribbat, sejenis pesantren Islam)(Mir, 2024). Di antara para sufi yang memiliki banyak murid adalah Junaid al-Baghdadi dan Abu Said al-Khayr.
Abad-abad awal Islamisasi Asia Tenggara bertepatan dengan masa ketika tasawuf dan perkembangan tarekat-tarekat sufi abad pertengahan sedang menyebar. Abu Hamid al-Ghazali, yang telah mengemukakan konsep tasawuf etis moderat yang dapat diterima oleh para fuqaha, wafat pada tahun 1111 M(Aziz & Badruzaman, 2022). Demikian pula, Ibn ‘Arabi, yang karya-karyanya sangat memengaruhi ajaran hampir semua sufi setelahnya, wafat pada tahun 1240 M. Demikian pula, Syekh Abdul Qadir Al-Jailani, yang ajarannya menjadi dasar tarekat Qadiriyyah, wafat pada tahun 1166(Husna Rosyadi et al., 2023). Ada pula Syekh Najmuddin Kubra (wafat 1221 M), seorang sufi dari Asia Tengah dan pendiri tarekat Kubrawiyyah; Syekh Abul Hasan Ali al-Shadhili (wafat 1258)(Khamim, 2022), pendiri tarekat Shadhiliyyah dari wilayah Maghreb di Afrika Utara; dan Syekh Ahmad al-Rifa’i (wafat 1320), yang mendirikan tarekat Rifa’iyyah(Khamim, 2022). 
Selain itu, awal abad ke-14 juga menandai masa perkembangan bagi Tarekat Naqshbandiyyah, yang didirikan oleh Syeikh Muhammad Bahauddin al-Naqshbandi (wafat 1389), dan Tarekat Shathariyyah, yang didirikan oleh Syeikh Abdullah al-Shaththari (wafat 1428 M)(Mahbub et al., 2022). Kedua tarekat terakhir ini kemudian menjadi tarekat sufi utama dengan pengikut yang besar di Indonesia(Ismarzuqoh et al., 2024). Ajaran para sufi pada masa itu secara signifikan memengaruhi masyarakat Asia Tenggara yang pertama kali memeluk Islam. Pengaruh sufi ini membuat Islam menarik bagi masyarakat Asia Tenggara, dan perkembangan tasawuf pun menjadi salah satu faktor yang memungkinkan terjadinya Islamisasi di Asia Tenggara(Mawarni et al., 2025). Tradisi-tradisi sufi dari Asia Tenggara dibawa ke kepulauan Indonesia pada abad ke-15 oleh Sayyid Ali Rahmatullah (Sunan Ampel) dari Kerajaan Champa (Vietnam)(Mawarni, Arifi, And Fatkhan.).
Tradisi-tradisi sufi ini, yang menekankan dzauq (rasa spiritual), memainkan peran yang sangat mendalam dalam penyebaran Islam di seluruh kepulauan Indonesia, terutama di Indonesia. Hingga saat ini, umat Islam di Indonesia tetap terikat erat dengan sikap-sikap sufi. Penghormatan mereka terhadap tokoh-tokoh mulia seperti para sufi dan ulama yang memiliki keutamaan khusus atau karamah tetap bertahan, baik tokoh-tokoh tersebut telah wafat maupun masih hidup. Pada abad ke-18, berbagai tarekat sufi telah memperoleh pengikut yang tersebar di seluruh kepulauan Indonesia. Para ulama Indonesia yang baru saja kembali dari Hijaz (Mekah dan Madinah) menyebarkan tarekat Shattariyah, yang sering digabungkan dengan tarekat Naqshbandi atau Khalwati(Rasyad et al., 2023). Gerakan-gerakan sufi ini tidak hanya berkontribusi pada perkembangan ajaran Islam, tetapi juga berperan dalam perlawanan terhadap penjajahan Belanda di beberapa wilayah.
3.1.2 Sufisme di Era Digital
Teknologi digital, yang mencakup internet dan media sosial, telah membuka jalur-jalur baru bagi penyebaran dan pertukaran ajaran-ajaran Sufi(Arief & Assya’bani, 2023). Munculnya platform daring, termasuk situs web, blog, dan saluran media sosial, telah secara mendalam mengubah kemampuan para pemimpin Sufi dalam menyebarluaskan ajaran dan praktik mereka dalam skala global, sehingga dapat mengatasi kendala yang ditimbulkan oleh batasan geografis. Selain itu, hal ini memfasilitasi hubungan di antara para pengikut Sufi di seluruh dunia, sehingga memungkinkan pertukaran pengalaman dan perolehan bimbingan spiritual melalui forum daring dan kelompok diskusi(Mir, 2024). Teknologi digital, khususnya internet dan media sosial, telah memberikan dampak revolusioner terhadap penyebaran dan pertukaran ajaran serta praktik Sufi dalam skala global. Berikut ini adalah beberapa poin tambahan mengenai bagaimana teknologi digital memengaruhi Sufisme:
a. Jangkauan Global: Melalui internet, para pemimpin dan praktisi Sufi dapat menyebarkan ajaran dan praktik mereka secara global tanpa terbatasi oleh batas-batas geografis(Hidayat, 2023). Situs web, blog, dan saluran media sosial memungkinkan mereka menjangkau khalayak yang lebih luas di berbagai belahan dunia(Hidayat, 2023). Dengan demikian, ajaran Sufisme dapat diakses oleh siapa pun di mana pun mereka berada, yang pada gilirannya memperluas jangkauan dan pengaruh tradisi Sufi.
b. Hubungan dan Interaksi Antara Para Pengikut: Teknologi digital memfasilitasi hubungan dan interaksi di antara para pengikut Sufi dari berbagai belahan dunia(Waheed et al., 2024). Melalui forum daring, grup diskusi, dan platform komunikasi lainnya, para pengikut Sufi dapat berbagi. Tujuannya adalah untuk memfasilitasi pertukaran pengalaman, penyampaian sudut pandang, serta pemberian bantuan timbal balik satu sama lain dalam perjalanan spiritual merekaWaheed, Junejo, And Numan.. Hal ini mendorong terbentuknya komunitas virtual yang kokoh, di mana para anggota merasakan ikatan dan dukungan dari sesama pengikut di seluruh dunia.
c. Menerima Bimbingan Spiritual: Selain itu, forum daring dan kelompok diskusi berfungsi sebagai ruang virtual tempat para pengikut Sufi dapat mencari nasihat spiritual dari para pemimpin dan guru mereka(Rahman Hakim, 2025). Diskusi-diskusi ini mendorong pertukaran gagasan, pertanyaan, dan renungan spiritual yang mendalam, yang dapat memfasilitasi pemahaman dan respons yang lebih mendalam terhadap ajaran Sufi pada tingkat pribadi. Selain itu, sejumlah pemimpin Sufi telah memperluas penawaran bimbingan spiritual mereka dengan menyertakan layanan daring, guna memenuhi kebutuhan para pengikutnya dalam perjalanan spiritual mereka.
Akibatnya, teknologi digital telah muncul sebagai alat yang ampuh untuk menyebarluaskan dan memperkuat tradisi Sufi di era modern ini. Perkembangan ini berpotensi memfasilitasi akses yang lebih luas terhadap ajaran dan praktik Sufi, mendorong terbentuknya komunitas global yang bersatu, serta menawarkan jalan bagi pertumbuhan spiritual individu di tengah lanskap digital(Wahid & Maskhuroh, 2023). Namun, seperti halnya semua teknologi, terdapat pula tantangan dan risiko yang harus dipertimbangkan, seperti masalah keamanan data dan potensi penyebaran informasi yang tidak akurat atau merugikan.
3.2 Urban Sufisme dalam Membentuk Tren Halal Lifestyle yang Inklusif
Transformasi Urban Sufisme di era digital tidak lagi sekadar manifes dalam bentuk ritualitas zikir virtual atau pencarian ketenangan batin yang terisolasi. Karakteristik tasawuf urban yang inklusif, fleksibel, dan apresiatif terhadap dimensi estetika telah mengalami proses mediatisasi siber yang sangat masif. Melalui platform media sosial seperti Instagram, YouTube, dan TikTok, para penggiat tasawuf urban berhasil mengemas ajaran spiritualitas Islam klasik (seperti pembersihan jiwa dan cinta kasih Ilahi) menjadi sebuah konten visual yang estetik, modern, dan ramah terhadap dinamika kehidupan masyarakat perkotaan. Dalam perspektif sosiologi ekonomi Islam, adaptasi siber ini secara langsung berimplikasi pada pembentukan budaya selera (taste cultures) baru di kalangan kelas menengah muslim urban. Kesalehan tidak lagi direpresentasikan melalui penampilan yang kaku, melainkan diwujudkan melalui gaya hidup halal yang modis dan elegan (Sufi-Chic). Implikasi nyata dari gerakan tasawuf digital ini terhadap tren halal lifestyle dapat dipetakan ke dalam beberapa sektor utama:
a. Ekosistem Modest Fashion Perkotaan: Konten digital tasawuf perkotaan secara aktif mempromosikan visualisasi muslimah yang cerdas, bersih, dan berbusana modis namun tetap menjaga nilai kesantunan (syar'i). Hal ini menjadi stimulus besar bagi pertumbuhan industri modest fashion perkotaan yang menekankan pada nilai estetika dan kenyamanan, bukan sekadar pemenuhan hukum formal berpakaian.
b. Komodifikasi Literasi Spiritual: Popularitas Urban Sufisme di ruang siber memicu ledakan permintaan terhadap produk-produk penunjang spiritualitas estetik. Tren ini ditandai dengan tingginya konsumsi terhadap buku-buku motivasi islami kontemporer, aplikasi zikir dan meditasi islami, hingga kelas-kelas pengembangan diri berbasis spiritualitas (spiritual healing) berbayar yang dikelola secara profesional di pusat-pusat kota. 
c. Industri Halal Tourism dan Kuliner Inklusif: Karakter tasawuf yang moderat dan toleran terhadap akulturasi budaya mendorong pengikutnya untuk mengadopsi tren wisata halal (halal tourism) yang berfokus pada konten sejarah, tadabbur alam, dan kenyamanan ibadah. Pilihan konsumsi kuliner mereka pun cenderung mengarah pada kafe atau restoran perkotaan yang tidak hanya menjamin kehalalan produk, tetapi juga menawarkan atmosfer ruang yang bersih, tenang, dan estetik untuk mendukung ruang kontemplasi urban. 
Melalui pola ini, Urban Sufisme digital sukses melakukan komodifikasi agama yang positif. Mereka menerjemahkan doktrin esoteris tasawuf menjadi sebuah identitas gaya hidup yang bernilai ekonomi tinggi, sekaligus membuat halal lifestyle menjadi tren yang sangat atraktif, inklusif, dan adaptif di tengah modernitas siber.
3.3 Pasar Hijrah dan Standarisasi Literasi Muamalah: Respons Siber Gerakan Salafi Terhadap Industri Halal Kontemporer
Berbeda dengan pendekatan Urban Sufisme yang berbasis estetika-inklusif, gerakan Salafi di era digital merespons tantangan kontemporer melalui pendekatan literalis-skripturalis yang menekankan aspek otentisitas dan purifikasi (pemurnian) ajaran. Melalui pemanfaatan media digital secara terstruktur, para dai Salafi berhasil mengonsolidasikan kelompok kelas menengah urban melalui satu narasi besar yang sangat populer: "Hijrah". Narasi hijrah yang diproduksi di ruang siber ini tidak hanya menuntut perubahan dalam aspek akidah dan ibadah mahdhah, melainkan mewajibkan adanya reformasi total terhadap perilaku konsumsi ekonomi pengikutnya. 
Gerakan siber Salafi bertindak sebagai agen penegak standarisasi (gatekeeper) yang sangat ketat terhadap ekosistem industri halal domestik. Kampanye digital mereka yang masif mengenai urgensi menjauhi makanan syubhat, kosmetika haram, dan transaksi berbasis riba telah memicu pergeseran radikal pada perilaku pasar masyarakat perkotaan. Implikasi terstruktur dari dakwah siber Salafi terhadap tren halal lifestyle meliputi:
a. Ledakan Pasar Busana Syar'i Kolektif: Berbeda dengan tren Sufi-Chic yang modis, gerakan siber Salafi menetapkan standarisasi pakaian yang sangat ketat di ruang publik digital (seperti jilbab besar/khimar pekat, cadar bagi wanita, dan celana di atas mata kaki/tidak isbal bagi pria). Narasi ini berhasil menciptakan segmentasi pasar industri tekstil khusus yang masif, di mana pakaian tidak lagi dinilai dari aspek mode kontemporer, melainkan dari tingkat kepatuhan formal terhadap teks hadis. 
b. Akselerasi Keuangan Syariah dan FinTech Bebas Riba: Salah satu keberhasilan terbesar dari adaptasi siber Salafi adalah penguatan literasi fikih muamalah kontemporer. Kampanye anti-riba yang digaungkan secara radikal melalui infografis dan video pendek di media sosial telah memaksa ratusan ribu kelas menengah muslim urban untuk melakukan migrasi masif dari perbankan konvensional ke perbankan syariah, ekosistem peer-to-peer (P2P) lending syariah, serta instrumen investasi berbasis syariah murni.
c. Sertifikasi Halal Berbasis Komunitas dan Industri Herbal: Di sektor konsumsi, dakwah siber Salafi memicu tingginya tingkat ketelitian konsumen (consumer awareness) terhadap kehalalan produk makanan dan kosmetik. Kelompok ini juga mendorong kebangkitan industri obat-obatan tradisional berbasis sunnah (thibbun nabawi), seperti jintan hitam (habbatussauda), madu murni, dan kurma, yang dipasarkan secara masif melalui jaringan kewirausahaan digital (e-commerce) berbasis komunitas. 
Meskipun gerakan Salafi sering kali dicap konservatif dalam isu sosial-politik, di sektor ekonomi perkotaan mereka justru tampil sebagai kekuatan pasar yang sangat terorganisir. Melalui standarisasi muamalah yang ketat dan pemanfaatan jejaring siber, gerakan Salafi telah berhasil mengubah doktrin hukum Islam yang rigid menjadi penggerak utama pertumbuhan ekosistem industri halal yang mandiri dan berdaya saing tinggi di Indonesia. 
5. Kesimpulan
Ruang siber telah menjadi arena mediatisasi baru yang mentransformasikan doktrin teologis normatif menjadi modalitas ekonomi yang nyata di wilayah perkotaan. Melalui kacamata sosiologi ekonomi Islam, kutub pemikiran Urban Sufisme dan gerakan Salafi terbukti berhasil mengonsolidasikan kelas menengah muslim urban menjadi aktor pasar yang memiliki karakteristik budaya selera yang distingtif. Urban Sufisme mendominasi pasar melalui komodifikasi estetika spiritual yang inklusif, yang menggerakkan roda industri modest fashion adaptif, literasi spiritual healing, dan ekosistem halal tourism yang mengedepankan ketenangan visual. Sebaliknya, gerakan Salafi tampil sebagai agen penegak standarisasi yang rigid melalui narasi hijrah digital, yang secara masif mengakselerasi migrasi konsumen ke sektor industri busana syar'i formal, sistem keuangan syariah bebas riba, dan jaringan niaga obat tradisional berbasis komunal. Kontestasi wacana keagamaan digital antara aspek esoteris-inklusif dan literalis-puritan pada akhirnya tidak hanya memperebutkan otoritas keagamaan di media sosial, melainkan secara laten menggerakkan roda polarisasi perilaku konsumsi dalam ekosistem industri halal domestik. 
Implikasi dari penelitian ini secara teoretis memperkaya khazanah sosiologi ekonomi Islam dengan menjembatani keterkaitan antara resiliensi gerakan Islam siber dan struktur kapitalisme industri halal perkotaan. Secara praktis, studi ini memberikan peta jalan strategis bagi para pelaku industri halal dan regulator kebijakan dalam memahami dinamika preferensi konsumen muslim urban yang sangat terfragmentasi berdasarkan afiliasi narasi keagamaan di ruang digital. Produsen dapat memanfaatkan temuan ini untuk merancang segmentasi pemasaran yang lebih presisi, baik untuk segmen pasar yang berbasis estetika-inklusif maupun segmen yang menuntut kepatuhan teks-formal yang ketat. Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan mendasar pada aspek metodologinya yang murni berbasis studi kepustakaan (library research) dan analisis tekstual dokumen digital. Ketiadaan data lapangan yang bersifat empiris-kuantitatif, seperti survei perilaku konsumen atau wawancara mendalam dengan para pelaku usaha berbasis komunitas secara langsung, membuat generalisasi peta polarisasi pasar ini masih memerlukan verifikasi lebih lanjut. Oleh karena itu, penelitian masa depan disarankan untuk mengintegrasikan pendekatan netnografi atau metode campuran (mixed-methods) guna mengukur volume kapital dan dampak riil kontestasi digital ini terhadap dinamika omzet pelaku UMKM industri halal di lapangan.
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